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Kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam pemecahan masalah 
matematika merupakan kecakapan penting untuk dikuasai oleh mahasiswa, 
sehingga mampu menyelesaikan masalah matematika secara bernalar dan mampu 
untuk mengaitkan antar konsep matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bersifat naturalistik, dengan rancangan penelitian tindakan kelas, 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian yaitu mahasiswa program 
studi pendidikan matematika yang menempuh matakuliah fungsi kompleks. 
Pengambilan data dilakukan dengan observasi, tes, dokumentasi, catatan lapangan. 
Data dianalisis mulai awal tindakan pembelajaran dan dilakukan refleksi hingga 
penyusunan laporan, dengan analisis data yaitu kualitatif deskriptif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, menelaah data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Tujuan penelitian untuk 
mendiskripsikan kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam pembelajaran 
matematika dengan problem solving. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam pembelajaran 
matematika dengan problem solving. Hal ini ditunjukkan oleh data yang diperoleh 
pada siklus dua yang telah memenuhi kriteria keberhasilan akademik sebesar 
83.33%, kemampuan penalaran dengan ketercapaian 80% dan kemampuan koneksi 
matematis dengan ketercapaian 83.33%. 
 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu diikuti dengan perkembangan 
dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dan mempunyai peranan 
yang besar dalam dunia pendidikan. Penguasaan matematika diperlukan sejak dini dan harus 
dipelajari pada semua jenjang pendidikan termasuk jenjang pendidikan perguruan tinggi, 
sehingga kualitas kemampuan mahasiswa dapat berkembang sesuai dengan tuntutan 
pengetahuan di masa datang. 
Pembelajaran di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan 
daya nalar, kemampuan berkomunikasi, berkepribadian, dan kearifan. Mahasiswa diharapkan 
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mempunyai wawasan yang luas dalam menghadapi masalah-masalah dalam realita di 
masyarakat. Belajar matematika melatih berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi berbagai masalah. Pembentukan 
pola pikir mahasiswa tampak dari kemampuan berupa kecakapan yang dimiliki oleh siswa 
dalam penguasaan matematika, menjelaskan tentang kemampuan dan kecakapan matematis 
yang harus dimiliki siswa yaitu pemahaman konsep, kelancaran berprosedur, kompetensi 
strategis, penalaran adaptif, berkarakter produktif (Sumarmo, 2002; Kilpatrick, 2001). Siswa 
dalam hal ini yaitu mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan penalaran dan koneksi 
matematis dengan tepat mengeskplorasikan ide-ide matematika dan strategi yang mereka 
gunakan dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan tepat dan benar. NCTM 
(2000) menegaskan bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat kemampuan yang harus 
dicapai yaitu pemahaman matematika, penalaran matematis, koneksi matematika, pemecahan 
masalah matematika, dan komunikasi matematis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan penalaran dan koneksi matematis sangat diperlukan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
Realita dari pengalaman peneliti sebagai tenaga pendidik terlihat bahwa masih banyak 
mahasiswa yang kurang memiliki kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam 
penyelesaian permasalahan matematika sehingga hasil akademik mahasiswa sangat kurang. 
Hal ini tampak pada hasil akademik yang diperoleh mahasiswa saat menyelesaikan 
permasalahan matematika baik saat quiz, ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. 
Penguasaan dalam menyelesaian permasalahan matematika sangat memerlukan kemampuan 
mahasiswa dalam bernalar dan berkoneksi matematis. Fenomena diatas, menunjukkan bahwa 
tenaga pendidik yaitu dosen dituntut meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan 
inovasi dalam pembelajaran matematika. Salah satu upaya melakukan inovasi pembelajaran 
matematika yaitu melaksanakan pembelajaran matematika dengan problem solving. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slameto (2003) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
sangat ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang digunakan dalam mengajar matematika 
itu sendiri.  
Pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif belajar dalam 
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan berpikir yaitu melalui penyajian masalah 
dengan konteks yang relevan (Barrows & Kelson, 2003; Stephen & Gallagher, 2003). 
Pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika 
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman matematika siswa yaitu problem solving. 
Problem solving lebih menekankan pada mahasiswa untuk membentuk/mengajukan soal 
berdasarkan informasi atau situasi yang diberikan. Problem solving untuk mendorong 
perkembangan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap prinsip, nilai dan proses 
matematika.  




Problem solving merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap 
mahasiswa. NCTM (2000) menyatakan bahwa belajar memecahkan masalah (problem 
solving) merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. As’ari (2007) menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika harus mempunyai kemampuan pemikir analistis, pemecah 
masalah, inovatif dan kreatif, komunikator yang efektif, kolaborator yang efektif, aktif 
perkembangan informasi & media, memiliki kesadaran global. Selain itu, permasalahan 
matematika merupakan segala sesuatu yang menghendaki untuk dikerjakan (Grouws 
(Nuralam, 2009); Hudojo, 2001). Krulik & Rudnick (2003) menyatakan bahwa “problem is a 
situation, quantitative or otherwise, that confronts an individual or group of individuals, that 
requires resolution, and for which the individual sees no apparent or obvious means or path 
to obtaining a solution”. Kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah dapat terlatih 
dan dikembangkan melalui proses pembelajaran yang berinovasi dengan memanfaatkan 
kemampuan penalaran dan kemampuan koneksi matematis yang ada dalam diri mahasiswa, 
sehingga mahasiswa perlu terlibat secara aktif ketika pembelajaran dengan mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri. 
Pembelajaran matematika dengan problem solving harus berperan mengembangkan 
kemampuan bernalar dan mengoneksi matematis. Numedal (Kurniawan, 2007) menyatakan 
bahwa secara empirik di perguruan tinggi (college) mengalami kesukaran dalam 
menggunakan strategi dan kekonsistenan penalaran logis (logical reasoning). Mengoneksikan 
suatu masalah ke dalam situasi lain dalam pembelajaran matematika, maka dapat memaknai 
proses pembelajaran (Glacey, 2011). Tujuan penelitian yaitu untuk mendiskripsikan 
kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam pembelajaran matematika dengan 
problem solving. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat naturalistik. 
Naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi karena alamiah, dalam situasi 
normal yang tidak manipulasi keadaan dan kondisinya pada diskriptif alami (Arikunto, 2009). 
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan statistik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
atau Classroom Action Research. Sutama (2011) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari 
permasalahan riil yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam tugas pokok dan fungsinya 
masing-masing, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti 
dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. Penelitian ini dilakukan di 
Progam Studi Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Subyek penelitian 
adalah mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang menempuh matakuliah fungsi 
kompleks dengan jumlah 30 mahasiswa. 
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Beberapa pendapat (Arikunto, 2009; Sukmadinata, 2011; Sugiyono, 2011; Mahmud, 
2011) menyatakan bahwa pengambilan data meliputi: (a) observasi, yaitu mengumpulkan 
data dengan pengamatan terhadap pembelajaran yang berlangsung; (b) tes, yaitu rangkaian 
pertanyaan (soal) untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok; (c) dokumentasi, yaitu pengumpulan data 
melalui dokumen, (d) catatan lapangan, yaitu mencatat peristiwa dan pengalaman penting 
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian dikembangkan dengan 
validitas isi oleh dosen senior pendidikan matematika. Data dianalisis mulai awal tindakan 
pembelajaran dan dilakukan refleksi hingga penyusunan laporan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, menelaah data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Keabsahan data 
dengan menggunakan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data untuk pengecekan 
dan sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2008). Penyajian data dilakukan 
untuk pemahaman terhadap segala informasi yang memberikan adanya penarikan kesimpulan 
dan verifikasi data untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung tampak pada siklus I dan 
siklus II dapat diuraikan sebagai berikut: 
Siklus I 
Hasil penelitian pada sikulus I meliputi: (a) aktivitas peneliti sebagai tenaga pendidik 
pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh jumlah skor yang diperoleh dari observer 1 
yaitu 53 dari skor maksimal 80, presentase nilai rata-rata yaitu 66.25%  , sedangkan jumlah 
skor yang diperoleh dari observer II yaitu 54 dari skor maksimal 80, presentase nilai rata-rata 
yaitu 67.5%; (b) aktivitas mahasiswa pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh 
jumlah skor dari observer I yaitu 46 dari skor maksimal 70 dengan presentase nilai rata-rata 
yaitu 65.71%, sedangkan jumlah skor yang diperoleh dari observer II yaitu 47 dari skor 
maksimal 70 dengan presentase nilai rata-rata yaitu 67.14%; (c) kemampuan penalaran 
mahasiswa dengan ketercapaian 46.67%; (d) kemampuan koneksi matematis dengan 
ketercapaian 53.3%; (e) hasil presentasi mahasiswa diperoleh data bahwa mahasiswa yang 
memperoleh skor mencapai 66.67% dari 30 mahasiswa; (f) hasil tes akademik 
mahasiswa diperoleh data bahwa mahasiswa yang memperoleh skor mencapai 56.67% 
dari total jumlah mahasiswa. 
 
Siklus II 
Hasil penelitian pada sikulus II meliputi: (a) aktivitas peneliti sebagai tenaga pendidik 
pada pembelajaran dari kedua observer diperoleh jumlah skor yang diperoleh dari observer 1 
yaitu 71dari skor maksimal 80 dengan presentase nilai rata-rata yaitu 88.75%, sedangkan 
jumlah skor yang diperoleh dari observer II yaitu 70 dari skor maksimal 80 dengan presentase 
nilai rata-rata yaitu 87.5%; (b) aktivitas mahasiswa pada pembelajaran dari kedua observer 




diperoleh jumlah skor dari observer I yaitu 60 dari skor maksimal 70 dengan presentase nilai 
rata-rata yaitu 85.71%, sedangkan jumlah skor yang diperoleh dari observer II yaitu 62 dari 
skor maksimal 70 dengan presentase nilai rata-rata yaitu 88.57%; (c) kemampuan penalaran 
mahasiswa dengan ketercapaian 80%; (d) kemampuan koneksi matematis dengan 
ketercapaian 83.33%; (e) hasil presentasi mahasiswa diperoleh data bahwa mahasiswa yang 
memperoleh skor mencapai 86.67% dari 30 mahasiswa; (f) hasil tes akademik 
mahasiswa diperoleh data bahwa mahasiswa yang memperoleh skor mencapai 83.33% 
dari total jumlah mahasiswa.  
Hasil observasi dalam penelitian pada kemampuan penalaran dan koneksi matematis dalam 
pembelajaran matematika dengan problem solving tampak pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran 
No Uraian 













1 Aktivitas Tenaga Pendidik 66.25% 67.5% 66.88% 88.75% 87.5% 88.13% 
2 Aktivitas Mahasiswa 65.71% 67.14% 66.43% 85.71% 88.57% 87.14% 
 
Grafik hasil observasi dalam dalam penelitian pada kemampuan penalaran dan koneksi matematis 




Gambar 1. Hasil Observasi Pembelajaran 
 
Hasil ketercapaian dalam penelitian pada kemampuan penalaran dan koneksi matematis 
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Tabel 2. Hasil Ketercapaian dalam Penelitian 
No Uraian Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan Penalaran 46.67% 80.0% 
2 Kemampuan Koneksi Matematis 53.33% 83.33% 
3 Presentasi Mahasiswa 66.67% 86.67% 
4 Tes Akademik Mahasiswa 56.67% 83.33% 
 
  Dari data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus I belum 
mencapai kriteria keberhasilan, baik ditinjau dari segi kemampuan, segi proses, hasil 
presentasi dan hasil tes akademik dalam pembelajaran matematika dengan problem solving. 
Dengan demikian tindakan pada siklus I perlu direfleksi, sehingga pembelajaran dilanjutkan 
tindakan refleksi pada siklus berikutnya yaitu siklus II agar tercapai keberhasilan. 
Pembelajaran pada siklus II harus dengan persiapan yang lebih baik agar waktu yang 
dibutuhkan tepat sesuai dan proses pembelajaran sesuai rencana persiapan pembelajaran yang 
telah dibuat, mahasiswapun lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika 
dengan problem solving dan diharapkan terjadi peningkatan dalam kemampuan penalaran dan 
kemampuan berkoneksi matematis. 
  Pada siklus II dalam kriteria proses, data observasi dari dua orang observer terhadap 
aktivitas peneliti sebagai tenaga pendidik dan aktivitas mahasiswa menunjukkan sangat baik, 
sehingga disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan, 
baik ditinjau dari segi proses maupun hasil pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran matematika dengan problem solving telah berhasil, sesuai dengan 
pendapat Dhany (2011) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pemecahan masalah 
dapat menghantarkan mahasiswa mencapai ketuntasan belajar melebihi kriteria standar 
ketuntasan. Dengan demikian tindakan pada siklus II telah tercapai sesuai dengan kriteria 
keberhasilan dan mahasiswapun lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika 
dengan problem solving. 
Kemampuan penalaran dan kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran 
matematika dengan problem solving merupakan upaya untuk meningkatkan kualiatas 
keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dengan aktivitas 
presentasi pada mahasiswa sebagai langkah untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 
mengemukakan ide ataupun gagasan dalam berpendapat dan membuat keputusan dalam 
kelompok, serta memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berinteraksi yang berbeda 
latar belakangnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Asma (2006) yang menyatakan bahwa 
untuk tahap presentasi maka yang dilakukan yaitu masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dosen menunjuk seorang dari kelompok yang 
tidak sedang melakukan presentasi sebagai pengatur waktu,  pengatur waktu memberikan 
peringatan ketika waktunya sudah mendekati habis, misalnya waktu tinggal sepuluh menit, 




anggota kelompok mungkin ingin memasukkan waktu untuk tanya jawab dan atau waktu 
untuk memberikan komentar dan umpan balik ke dalam presentasinya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari uraian pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran dan kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran dengan pendekatan 
problem solving semakin meningkat dan kualitas pembelajaran semakin baik. Pembelajaran 
matematika dengan problem solving dalam penelitian ini mendapatkan respon yang sangat 
positif dari mahasiswa. Adapun beberapa saran yaitu apabila dosen sebagai tenaga pendidik 
menerapkan pembelajaran matematika problem solving maka diharapkan mempersiapkan 
segala sarana yang diperlukan, diantaranya lembar kerja mahasiswa yang terbukti sangat 
membantu pembelajaran dan media pembelajaran. Selain itu, bagi peneliti lain yang berkenan 
ataupun berminat melakukan penelitian serupa diharapkan melakukan inovasi dalam 
pembelajaran problem solving dengan variabel yang lebih variatif sehingga diperoleh 
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